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Sarana ‘’ sail tomini ‘’ belum di serahkan ke daerah
Pewarta: Adha Nadjemuddin
Palu,  (antarasulteng.com) - Bupati Parigi Moutong, Sulawesi Tengah, Syamsurizal Tombolotut mengatakan, sarana dan prasarana bekas "Sail Tomini" di daerahnya belum diserahkan sehingga pemerintah daerah setempat tidak punya kewenangan terhadap sarana yang dibangun dengan biaya puluhan miliar itu.
"Dibangunkan pagar saja tidak bisa. Karena itu bukan kewenangan daerah. Kalau kami bangun nanti bisa jadi temuan dan itu salah," katanya di Palu, Senin, menanggapi pemanfaatan sarana "Sail Tomini" di Kayubura, Parigi Moutong, Senin.
Syamsurizal mengatakan, infrastruktur di atas areal 23 hektare tersebut masih menjadi kewenangan pemerintah pusat di Kementerian Pekerjaan Umum, yakni Cipta Karya.
"Makanya petugas yang ditempatkan di sana itu dibiayai oleh pemerintah pusat," katanya.
Dia mengatakan, daerah hanya membebaskan lahan dan diberi kesempatan untuk memanfaatkan fasilitas tersebut untuk kegiatan yang bermanfaat bagi daerah.
Pascapelaksanaan "Sail Tomini" pada September 2015 berbagai kegiatan telah dilaksanakan di sana antara lain MTQ tingkat provinsi. Rencananya 2017 tempat tersebut akan dijadikan pusat pelaksanaan gelar Teknologi Tepat Guna (TTG) Nasional ke-19 yang diperkirakan diikuti oleh 20 ribu peserta dari kabupaten/kota se-Indonesia.
[bookmark: _GoBack]Syamsurizal mengatakan, jika ada yang menyorot lokasi bekas "Sail Tomini" tidak terurus bahkan menjadi tempat berkeliaran ternak adalah hal yang wajar karena memang pemerintah daerah tidak mengalokasikan anggaran untuk perawatan dan pemeliharaannya.
"Nanti kalau sudah diserahkan ke daerah baru kita anggarkan pemeliharaannya," katanya.
Syamsurizal mengatakan, untuk pemanfaatan lokasi "Sail Tomini" tetap akan dilakukan melalui berbagai kegiatan yang menunjang kemajuan daerah.  
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